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Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh model pembelgjaran berbasis peta
argumen terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian ekspe-
rimen kuasi dengan rancangan nonequivalent control group. Penelitian dilaksanakan di kelas XI
SMAN 1 Singaraja padatopik laju reaksi. Penelitian ini menggunakan dua kelas paralel, satu kelas
sebagai kelas kontrol dan satu kelas yang lain sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol
diterapkan model pembelgjaran konvensional dan pada kelas eksperimen diterapkan model
pembelgjaran berbasis peta argumen. Hasil-hasil yang diperoleh pada penelitian ini membuktikan
bahwa model pembelajaran berbasis peta argumen lebih baik meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa daripada model pembelgjaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model pem-
belgjaran berbasis peta argumen efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada
topik laju reaksi. Dengan adanya model pembelgjaran berbasis peta argumen ini guru merasa
terbantu dalam mengola kelas sehingga pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung lebih
sistematis dan bermakna dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sementara itu,
siswa menyambut model pembelagjaran ini dengan sangat baik.

Abstract: The study aimed at investigating the effect of argument map based teaching and
learning model towards students’ critical thinking skills. The study was a quasy experiment with
nonequivalent control group design. The study was conducted at eleventh grade of SMAN 1
Singargja on reaction rate topic. The study used two paralld classes, one class as a control group
and the other as an experimental group. At control and experimental groups were applied
conventional teaching and learning model and argument map based teaching and learning model,
respectively. The findings of the study proved that the argument map based teaching and learning
model could improve students’ critical thinking skills better than conventional teaching and
learning model. It was concluded that the argument map based teaching and learning model was
effective to improve students’ critical thinking skills. According to the teacher, the teaching and
learning model could help him to manage the class meaningfully and systematically so that
students’ critical thinking skills could be improved. Meanwhile, students responded the teaching
and learning model positively.

Kata kunci: peta argumen dan keterampilan berpikir kritis

Abad XXI, suatu era yang oleh Richard Crawford
disebut sebagai Era of Human Capital (dalam Sidi,
2003), yaitu suatu era di mana ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya teknologi komunikasi,
berkembang sangat pesat. Perkembangan yang
sangat pesat itu menyebabkan semakin derasnya
arus informas dan terbukanya pasar internasiona
yang berdampak pada persaingan bebas yang
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begitu ketat dadam segda aspek kehidupan
manusia. Dalam proses transformas besar-besaran
pada abad XXI terjadi perubahan dari masyarakat
agraris menuju measyarakat industri  (industrial
society) dan kemudian menuju masyarakat ilmu
(knowledge society), yaitu human capital merupa-
kan pusat dan kunci dari perubahan tersebut.
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Bangsa Indonesia sebagai bagian dari masya-
rakat globd, tidak bisalepas dari persaingan bebas.
Bahkan ddam skala Asia, negarahegara yang
berada di kawasan ini telah menentukan kesepa-
katan bersama, yaitu mulai tahun 2003 Asia mene-
rapkan pasar bebas yang disebut dengan Asian
Free Trade Area (AFTA). Dengan era pasar bebas
tersebut, bangsa Indonesia dituntut agar dapat
menghadapi persaingan bebas. Konsekuens logis-
nya adalah bahwa keberadaan sumber daya manu-
sia Indonesia yang unggul dan memadai pada masa
yang akan datang menempati posis yang sangat
penting dan strategis. Dengan adanya sumber daya
manusia yang unggul dalam penguasaan berbagai
jenis keterampilan, keahlian profesiond, sertailmu
pengetahuan dan teknologi bangsa Indonesia akan
dapat menggerakkan sektor-sektor industri secara
lebih efisen dan produkif serta mampu bersaing di
pasar dunia.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyiap-
kan sumber daya manusia unggul yang mampu
bersaing di eraglobal ini adalah dengan meningkat-
kan kuditas pendidikan. Peningkatan kualitas
pendidikan utamanya dapat dicapai meaui refor-
mas pembelgaran. Reformas yang dimaksud
adalah pergeseran dari pembelgaran tradisona
(pembelgaran keterampilan berpikir tingkat ren-
dah) ke pembegjaran yang menekankan pada kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi atau berpikir kritis
(Tsapartis& Zoller, 2003; Lubezky et al., 2004).

Tsapartis & Zoller (2003) menyatakan bahwa
item-item keterampilan berpikir tingkat rendah
adalah pertanyaan, latihan, atau masadah penge-
tahuan yang memerlukan kemampuan mengingat
informas atau aplikas teori atau pengetahuan pada
Situas atau konteks yang mirip. Di lain pihak, item-
item keterampilan berpikir tingkat tinggi adadah
pertanyaan, latihan, atau masalah-masalah ill-
defined/ill-structured, yaitu pertanyaan, latihan,
aau masadah baru bagi siswa dan memerlukan
solus lebih dari sekadar aplikas pengetahuan. So-
lus memerlukan analisis, sintesis, berpikir sistem,
pembuatan keputusan, keterampilan pemecahan
masaah, pembuatan hubungan, dan berpikir eva
luatif kritis. Item-item keterampilan berpikir tingkat

tinggl ini meliputi aplikas teori atau pengetahuan
padasituas yang tidak mirip.

Keterampilan berpikir kritis merupakan ke-
mampuan berpikir bagi seseorang ddam membuat
keputusan yang dapat dipercaya dan bertanggung
jawab yang memengaruhi hidup seseorang. Kete-
rampilan berpikir kritis juga merupakan inkuiri
kritis sehingga seorang yang berpikir kritis menye-
lidiki masalah, menggjukan pertanyaan, mengaju-
kan jawaban baru yang menantang status quo,
menemukan informasi baru, dan menentang dogma
dan dokrin (Schafersman, 1991). Keterampilan
berpikir kritis memungkinkan seseorang menjadi
penduduk yang bertanggung jawab. Sementaraiitu,
Lipman (2003) mengungkapkan bahwa keteram-
pilan berpikir kritis sangat penting dimiliki agar
kita dapat mengindarkan diri dari penipuan, indo-
krinas, dan pencucian otak (mindwashing).

Untuk mencapai hargpan di atas, yaitu pe-
ningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, pada
pendlitian ini disdidiki pengaruh model pem-
belgaran berbasis peta argumen terhadap pening-
katan keterampilan berpikir kritis sisva. Medui
pembuatan peta argumen siswa diharapkan mem-
peroleh pengalaman menganaliss dan menge-
valuas premis dan klam dan hubungan antara
keduanya. Dengan demikian, siswa akan mempe-
roleh kesempatan berlatih mengembangkan kete-
rampilan berpikir kritisnya melaui pembuatan peta
argumen.

METODE

Penditian yang dilaksanakan merupakan
penelitian eksperimen kuas dengan rancangan
nonequivalent control group design. Penditian
dilaksanakan di SMAN 1 Singgjaja pada kelas XI.
Penedlitian menggunakan dua kelas parde (masing-
masing 32 orang siswa), yaitu kelas yang memiliki
rerata nilai Kimia hampir sama, satu sebagai kelas
kontrol dan yang lain sebagai kelas eksperimen.
Tiap-tiap kelas digar oleh guru yang berbeda yang
memiliki kualifikes akademik dan pengalaman
mengajar hampir sama.

Pada model pembegaran berbass peta
argumen digunakan buku kerja kimia. Buku kerja
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kimia terdiri dari dua kolom, yaitu kolom pertama
mengandung materi yang disgikan secara argu-
mentatif dan kolom kedua merupakan kolom
kosong tempat bagi siswa untuk menggambarkan
peta argumen berdasarkan materi yang disgjikan
pada kolom pertama. Pada buku kerja kimia juga
dicantumkan pertanyaan konseptua untuk meng-
klarifikas pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep esensid yang dipelgari pada topik laju
reaks. Di samping itu, pada buku kerja kimia juga
diberikan prosedur praktikum yang berkaitan
dengan topik kimia untuk memverifikas konsep,
pringip, teori, dan/atau hukum-hukum yang dipe-
lgjari pada topik lgu resksi. Di lain pihak, pada
pembelgiaran konvensional, guru menggunakan
buku kimia “Cerdas Belgar Kimia untuk SMA
Kedas XI” karangan Nana Sutresna tahun 2007,
Penerbit Grasindo Media Pratama Bandung.

Sebelum pelaksanaan pembelgaran, kelas
eksperimen dibagi menjadi kel ompok-kel ompok
belgar yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang.
Selanjutnya, baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol dilaksanakan pretes. Pada kelas kon-
trol diterapkan model pembelgaran konvensional
dan pada kelas eksperimen diterapkan mode
pembelgjaran berbasis peta argumen. Tahapan
pembelgaran pada moddl pembelgjaran berbasis
peta argumen adalah sebagai berikut. Guru menu-
gaskan setigp kelompok siswa mempelgari materi
yang disgjikan secara argumentatif pada buku kerja
kimia dan kemudian membuat peta argumennya.
Guru menugaskan salah satu kelompok menuliskan
peta argumennya di papan tulis dan kemudian
mendiskusikannya. Setelah selesai membuat peta
argumen, siswa menjawab pertanyaan konseptua
dan melakukan praktikum sesuai dengan prosedur
yang disgjikan dalam buku kerjakimia

Sementara itu, langkah-langkah model pem-
belgaran konvensional adalah guru menjelaskan
materi sesua dengan urutan materi dalam buku
kimia yang digunakan sebagai pegangan guru dan
sswa Guru memberikan contoh soa dan penye-
lesaianya untuk memperjelas materi yang dijelas-
kan. Guru kemudian menugaskan siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam buku
kimia, dan menugaskan beberapa siswa menuliskan

jawabannyadi papan tulis. Siswa selanjutnya mela-
kukan praktikum sesuai dengan prosedur yang
terdapat dalam buku kimia.

Pada akhir pembelgjaran, baik pada keas
eksperimen maupun kelas kontrol dilaksanakan
postes. Guru kemudian mengedarkan angket kepa-
da siswa di kelas eksperimen untuk mengetahui
tanggapannya terhadap pembegaran yang diikuti.
Pada akhir pendlitian, penditi mewawancarai guru
yang melaksanakan mode pembelgaran berbasis
peta argumen untuk mengetahui tanggapannya
terhadap model pembelgjaran yang diterapkan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari pedoman wawancara, tes keterampilan
berpikir kritis berbasis konten kimia, dan angket.
Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuaitatif terdiri dari tanggapan
guru dan siswa dari angket terbuka terhadap model
pembelgaran berbasis peta argumen. Data kuali-
tatif ini dianaisis secara deskriptif. Di lain pihak,
data kuantitatif berupa tanggapan siswa dari angket
tertutup serta skor pretes dan postes keterampilan
berpikir kritis siswa. Tanggapan siswa dari angket
tertutup dianalisis dengan menjumlahkan masing-
masing prosentase siswa yang memilih sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Tanggapan siswa dikatakan positif bila rerata
prosentase siswa yang memilih sangat setuju dan
setuju lebih tinggi daripada rerata prosentase siswa
yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Sementara itu, gain skor ternormalisas (g) setigp
sswa bak pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol dihitung berdasarkan skor pretes dan
postes, serta skor maksimum ided (Hake, daam
Savinainem & Scott, 2002), dengan rumus.

— Spos—spre
Smak_spre

yaitu: g = gain ternormalisasi, Sye = skor pretes,
Soos = Skor postes, dan Sya = skor maksimum
ided

Uji beda yang digunakan adalah independent
sampd t test (jika data berdistribus norma dan
varians antarkelompok homogen) atau uji Mann
Whitney (jika data tidak berdistribus norma dar/
atau varians antarkelompok tidak homogen). Uji
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beda ini menggunakan SPSS vers 17 pada taraf
sgnifikang 5%. Hy ditolak jika nilai sg. (p-value)
kurang dari 0,05 (nilai o).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasl

Peningkatan keterampilan ber pikir kritissis-
wa

Hasil-hasil yang diperoleh dari implementas
modd pembelgaran berbasis peta argumen dan
modd pembelgaran konvensional dalam mening-
katkan keterampilan berpikir kritis siswa ditun-
jukkan pada Tabel 01.

Tabel 01: Perbandingan g Siswa antara Kelas Kontrol dan Eksperimen pada Topik Laju Reaksi

KeasKontrol Kelas eksperimen
Ind. = : e e E— : Var. p
e [| Smls| aopq Dist | o [| En]5 o4 Dist

1 037 | 069 | 037 | TN | 032 | 081 | 065 | TN H 0,01 (Sig)

2 054 | 073|022 | TN | 032 | 083 | 065 | TN TH 0,02 (Sig)

3 061 | 078 | 027 | TN | 051 | 097 | 0,69 | TN TH 0,02 (Sig)

4 0,19 | 0,53 | 040 N 017 | 0,76 | 065 | TN H 0,02 (Sig)

5 034 |05 | 013 | TN | 031 | 0,74 | 047 | TN H 0,00 (Sig)

6 036 | 058 | 027 | TN | 035 | 082 | 0,73 | TN H 0,00 (Sig)

7 03 | 058 | 030 TN | 035 | 0,77 | 058 | TN H 0,03 (Sig)

8 032 | 053|023 | TN | 057 | 0,74 | 024 | TN H 0,39 (T.Sig)
Total | 11,53 | 18,78 | 0,35 | TN | 10,84 | 24,81 | 0,68 N TH 0,00 (Sig)

Keterangan: 1) Ind. = indikator; X, = rerata pretes; X,,s= rerata postes; n-g = rerata gain ternormalisasi; Dist.

= distribusi; Var. = varians; N = normal; TN = tidak normal; H = homogen; TH = tidak
homogen; p = probabilitas; dan Sig. = signifikan.

2)

Indikator: 1 = mengidentifikasi kriteria untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin; 2 =

mengidentifikasi atau memformulasikan pertanyaan; 3 = menentukan ide utama; 4 =
mengidentifikasi alasan yang tidak dinyatakan; 5 = merumuskan hipotesis atau menarik
kesmpulan; 6 = menerapkan prinsip utama; 7 = mengidentifikas dan menangani hal yang
tidak relevan; 8 = menentukan sinonim, klasifikasi, rentangan, ungkapan yang ekuivalen,
operasional, atau contoh dan noncontoh.

Dari Tabel 01 tampak bahwa modd pem-
belgaran berbass peta argumen lebih efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa
daripada model pembegjaran konvensiond. Di lain
pihak, model pembelgaran berbasis peta argumen
hanya efektif meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada tujuh dari delapan indikator. Pada
indikator 8, yaitu menentukan sinonim, klasifikad,
rentangan, ungkapan yang ekuivalen, operasiond,
atau contoh dan noncontoh, keterampilan berpikir
kritis siswa tidak berbeda secara signifikan antara
sswa yang dibelgarkan dengan model pembe-

lgaran berbasis peta argumen dan siswa yang
dibdgarkan dengan model pembelgjaran konven-
sional.

Dai tabel di aas juga tampak bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada
kelas kontrol tergolong rendah pada 5 indikator dan
tergolong sedang pada 3 indikator dari 8 indikator
yang ada. Sementara itu, peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen tergo-
long rendah pada 1 indikator, tergolong sedang
pada 6 indikator, dan tergolong tinggi pada 1
indikator dari 8 indikator yang ada
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Tanggapan Guru Dan Siswa Terhadap BKK-
BPA

Tanggapan Guru

Guru menyambut model pembelgaran ber-
basis peta argumen ini dengan positif. Menurut
guru, model pembelgjaran berbasis peta argumen
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswamealui analisis dan evaluas argumen. Sisva
memperoleh  kesempatan yang cukup banyak
berlatih melakukan analisis dan evduas argumen
dimula dari argumen yang sederhana sampai
dengan argumen yang kompleks. Dengan pem-
buatan peta argumen ini, guru merasa bahwa
pembelgiaran berlangsung lebih sstematis dan
bermakna. Di samping itu, guru dapat menggali
ide-ide sswa kemudian mengembangkan ide-ide
tersebut sehingga pemahaman siswa menjadi
semakin mantap. Adanya pertanyaan konseptua
membantu guru untuk mengecek pemahaman
sswa terhadap materi yang telah dipegari.
Terhadap materi yang masih belum baik dipahami
oleh siswa, guru dapat menjelaskan kembali materi
tersebut dengan strategi yang berbeda

Sdain itu, guru: (1) merasatermotivas mem-
pelgari berbagai sumber informasi untuk membim-
bing dswa (2) dapat mengemas pembegaran
yang memudahkan siswa belgjar; dan (3) mempe-
roleh inspiras untuk merancang program pembe-
lgjaran yang dapat mendorong siswa berpikir lebih
kritis. Masih menurut guru, kelebihan model pem-
belgjaran berbasis peta argumen ini adalah: (1)
siswa dapat memahami materi yang disgjikan pada
buku kerja kimia dengan lebih cepat dan lebih
mudah; (2) sswa dapat mengkonstruks pengete-
huan melalui pembuatan peta argumen; dan (3)
siswaterlibat secara aktif dalam pembelgjaran.

Tanggapan Siswa

Siswa merespon model pembelgjaran berbasis
peta argumen dengan postif. Pendapat siswa
secara rinci dapat disgjikan pada Tabel 02. STS,
TS, S, dan ST berturut-turut adalah sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat tidak setuju.

Tabd 02 : Tanggapan Siswva

No

Pernyataan

Pilihan (%)

TS

S

Pembuatan peta argu-
men dapat menantang
saya berpikir secara
kritis

70

26

Pertanyaan-pertanya-
an konseptual dapat
membimbing saya
memahami materi
kimia

74

22

Guru  membimbing
saya ddam pem-
buatan peta argumen

60

39

Guru  membimbing
saya memahami ma
teri kimia

57

Pembelgjaran  yang
saya adami  men-
dorong saya bekerja
sama daam ke
lompok

70

27

Pembelgjaran
saya adami  dapat
meningkatkan  tang-
gung jawab saya be-
lgjar dalam kelom-
pok

yang

72

23

Pembelgjaran  yang
saya alami membantu
saya menyampaikan
pendapat dalam dis-
kus kelas dan diskusi
kelompok

69

24

Pembelgjaran
saya adami  men-
dorong saya ber-
partisipasi aktif sela
ma pembel gjaran

yang

12

75

13

Siswa menjadi lebih
kritis dalam mempela
jari materi kimia

14

66

20

10

Saya dapat mengikuti
pembelgjaran dengan
baik

10

78

12

11

Saya tertarik dengan
mata pelgjaran kimia

64

28

12

Suasana kelas dalam
pembelgaran  kimia
sangat menyenangkan

50

13

Pembelgjaran  kimia
seperti  yang telah
dilaksanakan agar
terus dipertahankan

11

39

48

Rerata

93
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Berdasarkan Tabel 02 dapat dismpulkan
bahwa pendapat siswa terhadap modd pem-
belgjaran berbasis peta argumen adadah: (1) siswa
tertantang membuat peta argumen; (2) pertanyaan-
pertanyaan konseptua dapat membimbing siswa
memahami materi kimia secara lebih mendalam;
(3) siswa terdorong bekerja sama dalam kelompok
untuk menghasilkan peta argumen terbak; (4)
tanggung jawab siswva meningkat; (5) sswa mem-
peroleh kesempatan berlatih mengemukakan pen-
dapatnya (keterampilan berkomunikas); dan (6)
pembel gjaran kimia menjadi lebih menyenangkan.

Selain angket tertutup, pendapat Siswa ter-
hadap model pembelgjaran berbasis peta argumen
juga dijaring melalui angket terbuka Dari angket
terbuka diperoleh pendapat siswa addlah antara
lain: (1) pembelgaran memungkinkan siswva me-
ngembangkan keterampilan berpikir kritis; (2) 9s-
wa dapat memahami keterkaitan antara materi ki-
mia yang dipelgari dan konteks kehidupan sehari-
hari; (3) dswa dapat berpartispas aktif dalam
pembelgaran; (4) siswa dapat mempertahankan
kerjasama yang kondusif dadam kelompok; (5)
materi kimia yang dipdgari menjadi lebih mudah
dan lebih lama diingat; (6) wawasan siswa menjadi
semakin luas; (7) suasana belgar lebih santai dan
menyenangkan; (8) siswa dapat berkomunikas
lebih baik; dan (9) pertanyaan-pertanyaan konsep-
tual membantu siswa memahami materi yang dipe-
lgjari.

Pembahasan

Hasil-hasil penditian menunjukkan bahwa
modd pembelgjaran berbasis peta argumen efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Hal ini dapat dilihat dari nilai sg. hasil pengujian
satistik sebesar 0,00, yaitu nila ini kurang dari
nila o (0,05 untuk keseluruhan indikator dan
sebagian besar indikator. Hd ini beralasan karena
mode pembelgjaran berbasis peta argumen meng-
gunakan buku kimia yang menygjikan materi kimia
(Igu reaks) secara argumentatif. Dengan penygjian
materi kimia secara argumentatif ini, siswa akan
dapat memahami aasan-alasan dan bukti-bukti
yang mendukung suatu klaim dan kronologis suatu

peristiwa Anaisis terhadap klaim dan premis suatu
argumen akan memberikan keuntungan kepada
siswadalam beberapahal.

Pertama, andlisis terhadap klam akan me-
mungkinkan siswa mengetahui prinsp-prinsip pen-
ting yang dipelgjari padatopik lgju reaksi. Contoh-
nya, lgju reaks dipengaruhi oleh konsentrasi, luas
permukaan, suhu, dan katalis. Contoh lainnya
adalah pada reaks orde nol, lgu resks tidak di-
pengaruhi oleh perubahan konsentras reaktan.
Prinsip-pringip ini sangat penting diketahui dalam
mempelgjari topik lgju reaks.

Kedua, andlisis terhadap premis atau aasan
atau bukti-bukti yang mendukung klaim akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
lgju resks yang dipelgari. Dengan demikian, siswa
akan dapat menjelaskan aasan-adlasan atau bukti-
bukti dari klam. Di samping itu, siswa dapat
mengidentifikas logika dari premis dalam mendu-
kung klaim.

Ketiga, pembuatan peta argumen adalah pem-
buatan hubungan antara premis dan klaim yang
memungkinkan siswa memahami  kompleksitas
argumen. Dalam ha ini argumen sederhana dapat
berupa hubungan antara satu premis dan satu klaim
atau antara dua premis dan satu klaim atau antara
sau premis dan dua klam. Sementara itu, pada
argumen kompleks satu klaim dapat didukung oleh
beberapa premis dan beberapa premis ini (ko-
premis) dapat menjadi klaim bagi premis yang lain.
Meldui pembuatan peta argumen, siswa akan
memahami keterkaitan antara klam dan premis
(dasan aau bukti). Menurut Twardy (2004),
beberapa argumen dapat dipahami sebagai struktur
klam yang memiliki hubungan logis kritis satu
samalain. Untuk dapat memahami suatu argument,
peta argumen perlu dibuat. Peta argumen meru-
pakan diagram kotak dan garis yang menygjikan
struktur logis dari argumen secara visua, yaitu
premis mendukung klaim. Peta argumen meng-
klarifikas dan mengorganisasikan pikiran sese-
orang. Dengan kata lain, peta argumen akan
memungkinkan seseorang menjawab pertanyaan
dengan benar. Mdalui pembuatan peta argumen,
sswa akan memahami materi yang dipelgari de-
ngan lebih baik dan mendalam. Peta argumen dapat
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mengembangkan kemampuan siswa memahami
argumen dengan baik. Peta argumen dapat mening-
katkan kemampuan sSiswa mengartikulasikan,
memahami, dan mengkomunikasikan pendaran
sehingga dapat memacu keterampilan berpikir
kritis siswa (van Gelder, 2003). Peta argumen dapat
membantu siswva memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang susunan konseptual dari
isu-isu dan debat kompleks. Peta argumen mem-
buat informas lebih mudah diproses oleh pikiran
dengan menggunakan sgjumlah sumber represen-
tas yang lebih luas (seperti warna, garis, bentuk,
dan posis).

Bassham et al. (2008) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kritis sangat berkaitan de-
ngan dasan, yaitu mengidentifikasi, mengevaluag,
dan memberikan aasan. Ini merupakan esens dari
argumen (keterampilan berpikir kritis). Sementara
itu, untuk dapat berpikir secara kritis, siswa harus
dapat mengidentifikas, mengkonstruksi, dan me-
ngevaluas argumen (Lau & Chan, 2009). Twardy
(2004) menyatakan bahwa seorang pemikir kritis
yang bak addah orang yang terampil daam
mengartikulasikan dan mengevaluas argumen.

Van Gelder (2003) mengungkapkan bahwa
pembuatan peta argumen dapat meningkatkan
kemampuan siswa mengartikulasikan, memahami,
dan mengkomunikasikan pendaran sehingga dapat
memacu pengembangan keterampilan  berpikir
kritis. Peta argumen merupakan cara transparan
dan efektif untuk menygjikan argumen dan
membuat operas  keterampilan berpikir  kritis
menjadi  lebih jelas sehingga menghasilkan
perkembangan keterampilan berpikir kritis yang
lebih cepat.

Keuntungan-keuntungan  pembuatan  peta
argumen diungkapkan oleh Ostwald (2007).
Umumnya, keuntungan ini meliputi: (1) tayangan
struktur argumen sangat efisien, yaitu peta argumen
dapat meringkaskan beberapa halaman dari debat
aau isu kompleks ke dalam peta tunggd; (2)
tayangan struktur argumen dapat ditampilkan
dengan jelas, yaitu argumen ditrandas dari bentuk
teks ke dalam bentuk peta yang merupakan praktik
keterampilan berpikir kritis yang sangat baik; dan
(3) masing-masing ko-premis dapat ditunjukkan

secara eksplisit, yaitu peta argumen akan memacu
sswa mengidentifikas asums yang tidak dinyata-
kan dan meminta bukti untuk masing-masing
komponen dari argumen. Pendek kata, peta argu-
men merupakan cara transparan dan efektif untuk
menygjikan argumen dan membuat operas kete-
rampilan berpikir kritis menjadi lebih jelas sehing-
ga menghasilkan perkembangan keterampilan
berpikir kritis yang lebih cepat.

Keempat, pertanyaan konseptual akan mem-
bimbing siswa memahami konsep-konsep esensid
yang dipdgari pada topik lgu reaks. Mealui
pengguan pertanyaan ini, sSswa akan dapat
mengetahui  konsep-konsep mana yang teah
dipahami dengan baik dan konsep-konsep mana
yang belum dipelgari dengan baik. Akibatnya,
sswa akan kembali mempegari konsep-konsep
yang belum dipelgari tersebut. Akhirnya, sswa
akan dapat memahami materi lgu resks secara
komprehensif dan mendalam.

Terakhir, adanya kegiatan praktikum yang
dilakukan untuk memverifikas konsep, prinsp,
teori, dan hukum-hukum yang dipelgari akan
menambah keyakinan siswa akan kebenaran materi
yang telah dipelgjari. Penemuan pengetahuan mela
lui kegiatan eksperimen menyebabkan materi yang
dipdgjari akan lebih bertahan lama diingat.

Pada indikator menentukan sinonim, klasi-
fikad, rentangan, ungkapan yang ekuivalen, opera-
sonal, atau contoh dan noncontoh tidak terjadi
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang
signifikan. Soal-soal pada indikator ini termasuk
soad-sod yang agak sulit sehingga perbedaan
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
sangat kecil dan tidak signifikan. Siswa mengalami
kesulitan mengidentifikas ungkapan yang ekui-
valen dari pernyataan yang disediakan. Pada indi-
kator ini soal-soa lebih menekankan pada logika
berpikir. Sementara itu, pada indikator yang lain
soal-sod menuntut pemahaman konsep, di samping
juga keterampilan berpikir kritis.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis sis-
wa meaui modd pembelgjaran berbass peta
argumen sgadan dengan pendapat guru yang
menyatakan bahwa modd pembelgaran berbasis
peta argumen dapat memberikan kesempatan ke-
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pada siswa berlatih menganalisis dan mengevaluas
argumen. Keterampilan-keterampilan ini merupa
kan keterampilan berpikir kritis. Sementara itu,
sswa merasa tertantang berpikir kritis dalam
pembuatan peta argumen dan siswa menjadi lebih
kritis dalam mempe g ari materi Kimia

PENUTUP

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada
pendlitian ini dapat dismpulkan sebagai berikut.
Pertama, mode pembelgjaran berbasis peta argu-
men efektif meningkatkan keterampilan berpikir
kritis sswa, bak untuk kesduruhan indikator
maupun sebagian besar indikator. Kedua, tang-
gapan guru terhadap modd pembelgjaran berbasis
peta argumen sangat postif, yaitu pembegaran
dapat berlangsung secara sistematis dan bermakna
seta  mampu  mengembangkan  keterampilan
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